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ANALISIS KEANDALAN GENERATOR SET KERETA MAKAN 

PEMBANGKIT (KMP) BERDASARKAN DATA HISTORIS 

PREVENTIVE DAN CORRECTIVE MAINTENANCE 

MENGGUNAKAN METODE MTBF DAN MTTR DI DEPO 

KERETA PADANG 
Muhammad Ridho Agung Tamtomo1), Nugroho Eko Setijogiarto1), Dianta Mustofa Kamal1) 

1)Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

Email : nugroho.eko@mesin.pnj.ac.id 

ABSTRAK 

Generator Set (Genset) pada Kereta Makan Pembangkit (KMP) merupakan jantung kelistrikan yang 

menyuplai daya untuk fasilitas kenyamanan penumpang selama perjalanan kereta api. Masalah utama 

yang sering dihadapi di lapangan adalah tingginya beban kerja mesin yang memicu keausan komponen 

sebelum jadwal perawatan rutin tiba. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

preventive dan corrective maintenance pada genset KMP (tipe Perkins 1000 Series) di Depo Kereta 

Padang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi langsung, wawancara 

teknisi, studi literatur, dan dokumentasi data operasional selama tiga bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa preventive maintenance di Depo Padang terbagi menjadi tiga interval wajib, yaitu 

perawatan 300 jam, 600 jam, dan 1200 jam. Namun, dinamika di lapangan menunjukkan bahwa jadwal 

preventif tersebut sering kali harus didukung oleh tindakan corrective maintenance yang responsif, 

seperti penanganan kasus darurat V-belt putus. Penulis menyimpulkan bahwa sinkronisasi yang 

disiplin antara perawatan berkala dan ketanggapan tindakan korektif sangat krusial untuk mencegah 

kegagalan sistem kelistrikan yang dapat melumpuhkan pelayanan kereta penumpang. 

 

Kata-kata kunci: Preventive Maintenance, Corrective Maintenance, Genset, Kereta Makan 

Pembangkit, Depo Kereta Padang. 

mailto:nugroho.eko@mesin.pnj.ac.id
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ABSTRACT 

The Generator Set (Genset) on the Train Dining Generator (KMP) is the heart of the electrical system, 

supplying power for passenger comfort facilities during the train journey. The main issue often faced 

in the field is the high workload on the engine, which triggers component wear before the scheduled 

routine maintenance arrives. This study aims to evaluate the effectiveness of implementing preventive 

and corrective maintenance on the KMP genset (Perkins 1000 Series type) at the Padang Train Depot. 

The method used is qualitative descriptive through direct observation, technician interviews, literature 

review, and documentation of operational data over three months. The results show that preventive 

maintenance at the Padang Depot is divided into three mandatory intervals: 300 hours, 600 hours, and 

1200 hours maintenance. However, field dynamics show that these preventive schedules often have to 

be supported by responsive corrective maintenance actions, such as handling emergency cases. 

 

Keywords: Preventive Maintenance, Corrective Maintenance, Genset, Power Generation Dining 

Train, Padang Train Depot. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kereta Makan Pembangkit (KMP) merupakan sarana perkeretaapian yang berfungsi 

menyediakan pasokan energi listrik bagi rangkaian kereta api selama perjalanan. 

Keandalan generator set (genset) pada KMP menjadi faktor yang sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap kontinuitas suplai listrik untuk sistem penerangan, 

pendingin udara, peralatan pelayanan, serta berbagai sistem pendukung operasional 

lainnya. Gangguan pada generator set dapat menyebabkan terganggunya pelayanan kepada 

penumpang maupun operasional kereta api secara keseluruhan. Oleh karena itu, genset 

dituntut memiliki tingkat keandalan yang tinggi agar mampu beroperasi secara kontinu 

sesuai kebutuhan (Marbun, 2025; Perkins Engines Company Limited, 2000). 

 

Untuk menjaga keandalan tersebut, PT Kereta Api Indonesia menerapkan program 

pemeliharaan yang terdiri atas preventive maintenance dan corrective maintenance. 

Preventive maintenance dilaksanakan secara berkala berdasarkan jam operasi, yaitu pada 

interval 300 jam, 600 jam, dan 1200 jam. Setiap interval memiliki ruang lingkup pekerjaan 

yang berbeda, mulai dari penggantian oli mesin, filter oli, filter bahan bakar, pemeriksaan 

sistem pendingin, hingga penggantian filter udara dan V-belt pada interval tertentu. Tujuan 

utama pelaksanaan preventive maintenance adalah mempertahankan kondisi teknis 

generator set agar tetap berada pada kondisi operasi yang andal serta mencegah terjadinya 

kerusakan selama pengoperasian (Adiasa dkk., 2021; Almakrim & Abizar, 2023). Data 

pelaksanaan preventive maintenance pada interval tersebut diperoleh dari hasil observasi 

di Depo Kereta Padang. 

 

Namun demikian, hasil observasi selama pelaksanaan praktik kerja lapangan 

menunjukkan bahwa penerapan preventive maintenance belum sepenuhnya mampu 

mencegah terjadinya corrective maintenance. Beberapa tindakan corrective maintenance 

masih harus dilakukan, di antaranya penggantian V-belt yang mengalami putus ketika 

generator set sedang beroperasi dan pembersihan fan radiator yang dilakukan sebelum 

jadwal preventive maintenance karena kondisinya telah terlalu kotor. Selain itu, hasil 

identifikasi komponen menunjukkan bahwa V-belt dan sistem pendingin merupakan 

komponen yang memperoleh tindakan preventive sekaligus corrective maintenance. 
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Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat kegagalan komponen selama 

masa operasi meskipun program preventive maintenance telah diterapkan. 

Keberadaan corrective maintenance setelah pelaksanaan preventive maintenance 

merupakan indikasi bahwa efektivitas program maintenance belum dapat dinilai hanya 

berdasarkan terlaksananya jadwal perawatan. Evaluasi yang lebih objektif memerlukan 

indikator kuantitatif yang mampu menggambarkan tingkat keandalan generator set, 

frekuensi terjadinya kegagalan, serta kemampuan sistem untuk dipulihkan setelah 

mengalami kerusakan. Tanpa adanya evaluasi tersebut, sulit untuk mengetahui apakah 

interval preventive maintenance yang diterapkan telah mampu menjaga keandalan 

generator set atau masih memerlukan perbaikan (Fatma dkk., 2020; Khoir, 2024). 

 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam analisis keandalan peralatan 

adalah Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To Repair (MTTR). MTBF 

digunakan untuk menunjukkan rata-rata waktu operasi generator set di antara dua kejadian 

kegagalan, sedangkan MTTR menunjukkan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan generator set ke kondisi operasi setelah terjadi kerusakan. Kedua 

parameter tersebut memberikan dasar kuantitatif untuk mengevaluasi kinerja program 

maintenance sehingga komponen yang memiliki tingkat kegagalan tinggi maupun waktu 

perbaikan yang lama dapat diidentifikasi sebagai prioritas perbaikan (Moubray, 1997; 

Marbun, 2025). 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah memanfaatkan MTBF dan MTTR untuk 

mengevaluasi kinerja maintenance pada berbagai jenis generator set dan mesin industri 

(Marbun, 2025). Namun, penelitian mengenai analisis keandalan generator set pada Kereta 

Makan Pembangkit (KMP) berdasarkan data historis preventive dan corrective 

maintenance masih relatif terbatas. Karakteristik operasi generator set pada sarana 

perkeretaapian memiliki kondisi beban, waktu operasi, serta tuntutan kontinuitas 

pelayanan yang berbeda dengan generator set stasioner sehingga memerlukan evaluasi 

keandalan yang spesifik sesuai kondisi operasionalnya. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul "Analisis 

Keandalan Generator Set Kereta Makan Pembangkit (KMP) Berdasarkan Data Historis 

Preventive dan Corrective Maintenance Menggunakan Metode MTBF dan MTTR." Hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan informasi mengenai tingkat keandalan 
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generator set berdasarkan data historis maintenance, mengidentifikasi komponen yang 

memiliki tingkat kegagalan paling tinggi, serta menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

maintenance yang lebih efektif untuk meningkatkan keandalan operasional Kereta Makan 

Pembangkit. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik data historis preventive maintenance dan corrective 

maintenance generator set pada Kereta Makan Pembangkit (KMP)? 

2. Berapakah nilai Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To Repair 

(MTTR) generator set berdasarkan data historis maintenance? 

3. Bagaimana tingkat keandalan generator set berdasarkan hasil analisis MTBF dan 

MTTR? 

4. Komponen generator set manakah yang memiliki tingkat kegagalan tertinggi sehingga 

menjadi prioritas dalam program maintenance? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik data historis preventive maintenance dan corrective 

maintenance generator set pada Kereta Makan Pembangkit (KMP). 

2. Menghitung nilai Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To Repair 

(MTTR) generator set berdasarkan data historis maintenance. 

3. Menghitung nilai keandalan (availability ) generator berdasarkan hasil perhitungan 

MTBF, dan MTTR. 

4. Menentukan komponen generator set yang memiliki tingkat kegagalan tertinggi 

sebagai prioritas dalam program maintenance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa terkait kegiatan 

perawatan genset pada sistem pembangkit listrik kereta api. 

2. Bagi Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai proses preventive 

dan corrective maintenance genset pada Kereta Makan Pembangkit (KMP) sehingga 
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dapat membantu meningkatkan keandalan operasional kereta api. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi sarana untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

memahami proses perawatan genset secara langsung di lapangan 

1.5. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar penelitian tidak melebar dan tetap fokus pada tujuan yang ingin 

dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian difokuskan pada genset yang digunakan pada Kereta Makan Pembangkit 

(KMP). 

2. Penelitian dilakukan pada kegiatan perawatan genset di Depo Kereta Padang. 

3. Pembahasan hanya meliputi proses preventive maintenance dan corrective 

maintenance genset. 

4. Penelitian tidak membahas perancangan atau modifikasi genset. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Studi Literatur 

Mengumpulkan referensi dari buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan 

genset, mesin diesel, serta sistem perawatan mesin. 

2. Observasi Lapangan 

Melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan perawatan genset pada Kereta 

Makan Pembangkit (KMP) di Depo Kereta Padang. 

3. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan teknisi atau petugas maintenance untuk memperoleh 

informasi mengenai prosedur perawatan genset. 

4. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data terkait kegiatan preventive maintenance dan corrective 

maintenance yang dilakukan pada genset. 

5. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh kemudian disusun dan dianalisis secara deskriptif untuk 

menjelaskan proses perawatan genset. Selanjutnya data tersebut digunakan untuk 

menghitung MTBF, MTTR, dan availability, kemudian penyebabnya ditelusuri melalui 

kerangka 5W+1H dan rantai sebab–akibat sebagaimana diuraikan pada BAB III. 

1.7. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
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• BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi 

pengertian kereta api, kereta makan pembangkit (KMP), generator set serta konsep 

preventive maintenance dan corrective maintenance, dan yang terakhir berisi dengan 

konsep perhitungan MTBF DAN MTTR. 

• BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi 

lokasi penelitian, waktu penelitian, metode pengumpulan data, serta langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan. 

• BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang didapat selama penilitian berlangsung dan 

perhitungan metode yang dipakai untuk menghitung keandalan genset. 

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan analisis penilitian yang dibahas pada bab 

sebelumnya dan membahas tentang saran apa yang dapat diberikan kepada instansi 

terkait. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik data historis. Data historis preventive maintenance genset KMP diperoleh 

dari dokumen resmi Jadwal Perawatan Genset Tahun 2026 milik Depo Kereta Padang, 

mencakup tanggal dan jam kerja aktual pada setiap servis, sedangkan data corrective 

maintenance diperoleh dari observasi dan wawancara penulis yang dikonfirmasi silang 

dengan data jam kerja genset. Selama periode pengamatan (5 Januari – 5 April 2026), 

tercatat lima kejadian corrective maintenance, terdiri dari dua kegagalan V-belt dan tiga 

kejadian pembersihan fan radiator di luar jadwal, dengan genset beroperasi pada laju 

rata-rata ±16 jam per hari. 

2. Nilai MTBF dan MTTR. V-belt memiliki MTBF sebesar 309,5 jam dan MTTR sebesar 

6,00 jam, sedangkan fan radiator memiliki MTBF sebesar 561 jam dan MTTR sebesar 

5,67 jam. Nilai ini menunjukkan bahwa V-belt mengalami kegagalan hampir dua kali 

lebih sering dibandingkan fan radiator, dengan durasi penanganan yang relatif setara 

antara kedua komponen. 

3. Tingkat keandalan. Availability V-belt sebesar 98,10% dan fan radiator sebesar 

99,00%, menunjukkan ketersediaan operasional genset yang tinggi secara keseluruhan. 

Namun, tingginya availability ini terutama disebabkan oleh durasi pemulihan (MTTR) 

yang singkat, bukan oleh rendahnya frekuensi kegagalan — sehingga availability yang 

tinggi tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator keandalan komponen. 

4. Komponen prioritas. V-belt ditetapkan sebagai komponen dengan tingkat kegagalan 

tertinggi dan menjadi prioritas utama dalam program maintenance genset KMP, 

berdasarkan kombinasi frekuensi kegagalan yang lebih tinggi (MTBF lebih rendah) dan 

sifat kegagalannya yang mendadak serta berdampak pada kehilangan fungsi total. Fan 

radiator ditetapkan sebagai prioritas kedua karena sifat kegagalannya yang bertahap dan 

lebih mudah diantisipasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini juga menemukan bahwa interval pemeriksaan V-belt 

yang diterapkan Depo Kereta Padang (±300 jam) lebih longgar dibandingkan acuan 

manual Perkins 1000 Series (200 jam), dan kesenjangan inilah yang menjadi salah satu 

penyebab mendasar tingginya frekuensi kegagalan V-belt yang ditemukan di lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 
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1. Depo Kereta Padang mempersingkat interval pemeriksaan kondisi V-belt dari ±300 jam 

menjadi 200 jam sesuai acuan manual Perkins 1000 Series, dengan penggantian tetap 

dilakukan berbasis kondisi. 

2. Depo Kereta Padang menerapkan pendekatan condition-based maintenance untuk fan 

radiator, mengingat variasi interval kontaminasi yang dipengaruhi kondisi lingkungan. 

3. Depo Kereta Padang mendokumentasikan setiap kejadian corrective maintenance 

secara sistematis dan terperinci (tanggal, jam kerja genset, fase penanganan), agar 

perhitungan MTBF dan MTTR pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

sampel data yang lebih besar dan representatif secara statistik. 
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